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BAB I1

TELAAH PUSTAKA

a bab ini akan dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teori-teori yang

ndasari penelitian, pengertian persepsi, pengertian auditor, pengertian expectation

pengertian independensi dan kompetensi, penelitian terdahulu yang relevan

gan tema penelitian.

zLandasan Teori

Teori Agensi

Timbulnya expectation gap dapat dijelaskan melalui teori agensi. Menurut
Richard G. Schroeder, dkk (2014: 137), teori keagenan adalah teori akuntansi
positif yang mencoba untuk menjelaskan praktik akuntansi dan standar.
Aplikasi teori agensi dapat terwujud dalam kontrak kerja yang mengatur
tentang proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap
memperhitungkan manfaat secara keseluruhan. Sedangkan menurut Jensen dan
Smith (1984) dalam Rizqgi Ramadhony dan Basuki Hadiprajitno (2014), teori
agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara
prinsipal dan agen. Pihak prinsipal adalah pihak yang memberikan mandat
kepada pihak lain, yaitu agen, untuk melakukan semua kegiatan atas nama
prinsipal dan dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. Menurut
Jansen dan Meckling (1976) dalam Eko Raharjo (2007), teori agensi
menggambarkan top manajer sebagai agen dalam suatu perusahaan, dimana
manajer ini mempunyai kepentingan yang berbeda dengan pemilik, tetapi sama-
sama memaksimalkan kepuasannya masing-masing. Secara umum teori agensi
adalah hubungan kontraktual antara dua individu, yaitu prinsipal dan agennya
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yang diwujudkan dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan
kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan manfaat secara
keseluruhan.

Asumsi dasar teori keagenan adalah bahwa individu memaksimalkan utilitas
yang diharapkan mereka sendiri dan akal dan inovatif dalam melakukannya.
Oleh karena itu isu yang diangkat oleh teori keagenan adalah sebagai berikut:
Apa manfaat yang diharapkan individu dari tindakan tertentu? Seperti halnya
dengan pemegang saham dan seorang manajer yang mempunyai kepentingan
yang berbeda.

Agensi didefinisikan sebagai hubungan konsensual antara dua pihak,
dimana salah satu pihak (agen) setuju untuk bertindak atas nama pihak lain,
misalnya, hubungan antara pemegang saham dan manajer. Untuk menghindari
terjadinya permasalahan keagenan, maka diperlukan pihak ketiga yang
independen, yaitu auditor untuk memonitor dan mengevaluasi laporan
keuangan. Akan tetapi pengguna laporan keuangan memiliki persepsi dan
harapan sendiri atas tanggung jawab yang seharusnya dilakukan oleh auditor
yang sebenarnya telah diatur dalam undang-undang dan peraturan-peraturan
lainnya. Persepsi yang timbul dalam pengguna laporan keuangan bisa saja
diakibatkan oleh berbagai macam faktor. Beberapa faktor seperti tingkat
pengetahuan dan harapan pada pengguna laporan keuangan dapat menyebabkan
terjadinya persepsi yang berbeda-beda. Persepsi pengguna laporan keuangan
mengenai tanggung jawab auditor yang berbeda dengan pernyataan hukum dan
badan profesional menjadi salah satu penyebab utama terjadinya kesenjangan
persepsi audit. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan persepsi auditor dan

persepsi mahasiswa akuntansi konsentrasi audit dimana auditor hadir untuk
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mengurangi konflik kesenjangan harapan dan mahasiswa akuntansi yang

berpotensi mengambil peran sebagai calon auditor.

Teori Ekspektasi

Teori ekspektasi adalah teori yang menyatakan bahwa intensitas kecenderungan

untuk melakukan dengan cara tertentu tergantung pada intensitas harapan

bahwa kinerja akan diikuti dengan hasil yang pasti dan pada daya tarik dari

hasil kepada individu (Victor Vroom, 1964 dalam Lina Anatan 2010).

Teori harapan/teori ekspektansi dikemukakan oleh Victor H. Vroom pada

tahun 1964. Vroom lebih menekankan pada faktor hasil (outcomes),

dibanding kebutuhan (needs) seperti yang dikemukakan oleh Maslow and

Herzberg. Tiga asumsi pokok VVroom dari teorinya adalah sebagai berikut :

a. Setiap individu percaya bahwa bila ia berperilaku dengan cara
tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu. Ini disebut sebuah harapan
hasil (outcome expectancy) sebagai penilaian subjektif seseorang atas
kemungkinan bahwa suatu hasil tertentu akan muncul dari tindakan
orang tersebut.

b. Setiap hasil mempunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu. Ini
disebut valensi (valence) sebagai nilai yang orang berikan kepada suatu
hasil yang diharapkan.

c. Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit
mencapai  hasil tersebut. Ini disebut harapan usaha (effort expectancy)
sebagai kemungkinan bahwa usaha seseorang akan menghasilkan

pencapaian suatu tujuan tertentu.
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Teori ini menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk

bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan

timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan

itu. Vroom mengemukakan bahwa orang-orang akan termotivasi untuk

melakukan hal-hal tertentu guna mencapai tujuan apabila mereka yakin

bahwa tindakan mereka akan mengarah pada pencapaian tujuan tersebut. Teori

harapan ini didasarkan atas :

a.

Harapan (expectancy), adalah suatu kesempatan yang diberikan akan
terjadi  karena perilaku atau suatu penilaian bahwa kemungkinan
sebuah upaya akan menyebabkan kinerja yang diharapkan.

Nilai (valence), adalah akibat dari perilaku tertentu mempunyai
nilai/martabat tertentu (daya/nilai motivasi) bagi setiap individu yang
bersangkutan. Dengan kata lain, valence merupakan hasil dari seberapa
jauh seseorang menginginkan imbalan/ signifikansi yang dikaitkan oleh
individu tentang hasil yang diharapkan.

Pertautan (instrumentalitya), adalah persepsi dari individu bahwa hasil
tingkat pertama ekspektansi merupakan sesuatu yang ada dalam diri
individu yang terjadi karena adanya keinginan untuk mencapai hasil sesuai
dengan tujuan atau keyakinan bahwa Kkinerja akan mengakibatkan
penghargaan. Ekspektansi merupakan salah satu penggerak yang
mendasari seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Karena dengan
adanya usaha yang keras tersebut, maka hasil yang didapat akan
sesuai dengan tujuan. Dalam teori ini disebutkan bahwa seseorang
akan memaksimalkan sesuatu yang menguntungkan dan meminimalkan

sesuatu yang merugikan bagi pencapaian tujuan akhirnya.
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3.

Expectancy theory berasumsi bahwa seseorang mempunyai keinginan
untuk menghasilkan suatu karya pada waktu tertentu tergantung pada
tujuan-tujuan khusus orang yang bersangkutan dan juga pemahaman
seseorang tersebut tentang nilai suatu prestasi kerja sebagai alat untuk
mencapai tujuan tersebut. Ini adalah kepuasan yang diharapkan dan
tidak  aktual bahwa seorang  karyawan mengharapkan untuk
menerima setelah mencapai tujuan. Harapan adalah keyakinan bahwa
upaya yang lebih baik akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Harapan dipengaruhi  oleh faktor-faktor seperti kepemilikan
keterampilan yang sesuai untuk melakukan pekerjaan, ketersediaan
sumber daya yang tepat, ketersediaan informasi penting dan
mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
(Hery Saktiyanto,dkk, 2013). Dalam penelitian ini, adanya harapan dari si
pengguna laporan keuangan yaitu pemegang saham memiliki arti tujuan
khusus dimana auditor harus mempersepsikan harapan tersebut kedalam

peran, kompetensi dan independensi auditor.

Persepsi

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami
setiap informasi tentang lingkungannya melalui panca indera.

Menurut Robbins (2003:160) dalam Rizqy Fadhlina Putri, dkk (2013),

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi profesi adalah :
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b

a. Pelaku persepsi, dimana seorang individu memandang pada suatu objek dan
mencoba untuk menafsirkan apa yang dilihatnya, maka penafsiran itu

dipengaruhi oleh karakteristik pribadi pelaku individu.

b. Target, dimana karakter seseorang yang akan diamati dapat mempengaruhi
apa yang akan dipersepsikan.
c. Situasi, dimana unsur-unsur lingkungan yang ada disekitar Kkita dapat

mempengaruhi persepsi Kita.

Perbedaan persepsi terhadap suatu hal dari individu atau kelompok yang
berbeda dapat menimbulkan masalah. Hal ini dikarenakan persepsi yang
berbeda akan menimbulkan tindakan atau respon yang berbeda pula. Demikian
halnya pada apa yang dipersepsikan seorang individu dapat secara jelas berbeda
dengan realitas yang terjadi dalam kenyataan. Berdasarkan isu-isu yang
digunakan di dalam penelitian ini, maka auditor, mahasiswa akuntansi terhadap
auditor dapat diartikan sebagai pemahaman yang mendalam mengenai peran,
kompetensi dan independensi auditor. Pemahaman makna di antara auditor dan
mahasiswa akuntansi mempunyai latar belakang yang berbeda-beda dan
kemungkinan akan berlainan. Hal inilah yang sering disebut dengan

expectation gap.

Mahasiswa Akuntansi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa didefinisikan sebagai
orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Sedangkan akuntansi adalah suatu seni
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi keuangan dan

penafsiran akibat suatu transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi (AICPA).

15



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

(219 uery MMy e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DI 181 MW eadid SeH (D)

Jadi, mahasiswa akuntansi dapat didefinisikan sebagai orang yang belajar ilmu
akuntansi di perguruan tinggi yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa
jurusan akuntansi yang telah menempuh mata kuliah auditing. Persyaratan ini
didasarkan pada asumsi bahwa para mahasiswa akuntansi tersebut telah
mempunyai persepsi tentang expectation gap dalam isu peran, kompetensi, dan

independensi auditor.

Auditor dan Peran Auditor
a. Auditor
Auditing adalah proses yang sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi tentang kegiatan
dan peristiwa ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-
asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan dan mengomunikasikan
hasil-hasilnya kepada pihak yang berkepentingan (Messier, 2014 : 12).
Sedangkan yang dimaksud dengan orang yang kompeten dan independen
tersebut adalah auditor. Auditor dapat dibagi menjadi empat (Messier, 2014
:35):
(1) Auditor eksternal
Auditor eksternal sering disebut sebagai auditor independen
(independent auditor) atau bersertifikat akuntan publik (certified public
accountant — CPA). Seorang auditor eksternal dapat melakukan praktik
sendiri atau sebagai anggota dari sebuah kantor akuntan publik.
Beberapa auditor disebut eksternal atau independen karena mereka
bukan karyawan dari entitas yang diaudit. Auditor eksternal mengaudit

laporan keuangan untuk perusahaan yang diperdagangkan secara
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terbuka dan swasta, persekutuan, kota madya, individual, dan jenis-jenis
entitas lainnya.

(2) Auditor internal
Auditor yang menjadi karyawan dari suatu perusahaan pribadi,
persekutuan, agen pemerintah, dan entitas lain disebut sebagai auditor
internal. Pada sebagian besar perusahaan, staf audit internal yang sering
kali berjumlah cukup besar, dan direktur dari audit internal biasanya
merupakan suatu jabatan utama dalam entitas.

(3) Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah dipekerjakan oleh pemerintah federal, negara
bagian, dan instansi-instansi pemerintah daerah. Mereka biasanya
dipertimbangkan sebagai kategori yang lebih luas dari auditor internal.
Pada tingkat federal, dua lembaga yang menggunakan auditor secara

luas, yaitu Government Accountability Office (GAO) dan Internal

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

Revenue Service (IRS).

(4) Auditor Forensik
Auditor forensik dipekerjakan oleh perusahaan, instansi pemerintah,
kantor akuntan publik, dan perusahaan jasa konsultasi dan investigasi.
Mereka secara khusus dilatih dalam mendeteksi, menyelidiki dan
mencegah kecurangan dan kejahatan kerah putih (white-collar crime).

b. Peran Auditor

Pelaporan yang sesuai dengan seperangkat prinsip akuntansi tidak dapat

menyelesaikan masalah dengan sendirinya. Karena manajer bertanggung

jawab terhadap pelaporan yang merupakan hasil dari tindakannya sendiri,

dimana ketiadaan pemilik yang tidak dapat mengawasi secara langsung,

17
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manajer pada posisinya bisa memanipulasi laporan. Pemilik akan
menyesuaikan kemungkinan tersebut dengan mengansumsikan bahwa
manajer akan memanipulasi laporan untuk keuntungan pribadinya dan
kemudian mengurangi kompensasi manajer berdasarkan hal tersebut. Pada
titik ini, permintaan untuk auditing akan muncul melalui peran auditor
(Messier, 2014 : 7). Peran auditor di dalam dunia bisnis adalah sangat
penting, karena dengan meningkatnya kebutuhan akan laporan keuangan
maka semakin banyak pula kebutuhan auditor yang berperan sebagai penilai
atas keandalan pertanggungjawaban keuangan manajemen yang disajikan di
dalam laporan keuangan manajemen.

Peran dan posisi akuntan menjadi sasaran kritik masyarakat pada
umumnya dan dunia usaha pada khususnya. Pada masa lalu, yang menjadi
sasaran utama adalah profesi akuntan publik berhubungan dengan
keterlibatannya dalam mekanisme pengendalian sosial yang sarat dengan
konflik-konflik kepentingan ekonomi dan politik. Kritik-kritik tersebut
tampaknya tak terhindarkan karena adanya anggapan bahwa kesenjangan
harapan (expectation gap) masyarakat hampir mustahil untuk ditutup.
Untuk mengatasi konflik-konflik yang terjadi, maka ASB atau Auditing
Standard Boards menyusun Statement on Auditing Standards.

Standar auditing seperti SAS, atau SPAP disusun untuk
mempertegas peran auditor sebagai pendeteksi adanya kesalahan saji, atau
fraud yang dapat mempengaruhi hasil laporan keuangan suatu lembaga atau

organisasi, kecuali telah diungkapkan (disclosed) selayaknya.

18
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Expectation Gap

Perbedaan antara apa yang publik harapkan dari profesi auditing dengan apa
yang auditor sediakan disebut kesenjangan harapan. Istilah kesenjangan
harapan (expectation gap) dalam auditing pertama kali dipakai oleh Liggio
(1974) yang mendefinisikan kesenjangan ekspektasi (expectation gap) sebagai
perbedaan persepsi antara akuntan independen dengan pemakai laporan
keuangan auditan mengenai tingkat Kkinerja yang diharapkan (expected
performance) dari profesi akuntan. Istilah expectation gap dapat ditelusuri awal
mula penggunaannya di AS pada tahun 1978 saat American Institute Of
Certified Publik Accountants (AICPA) membentuk Commision on Auditor’s
Responsibilities, yang selanjutnya disebut sebagai Cohen commision. Komisi
ini dibentuk untuk menanggapi kritik masyarakat mengenai kualitas kinerja
auditor yang pada saat ini terdapat beberapa kasus yang memperhatikan bahwa
auditor gagal mendeteksi kegagalan atau tindakan penyimpangan dari
perusahaan-perusahaan yang dimiliki publik. Komisi ini bertugas secara khusus
memberikan rekomendasi tentang tanggung jawab auditor yang tepat sesuali
profesi (Porter, 2004)

Expectation gap di dalam auditing adalah suatu fenomena yang terjadi
karena adanya perbedaan persepsi tentang apa yang dipercaya oleh auditor yang
menjadi tanggung jawabnya dengan apa yang dipercaya pemakai laporan
keuangan mengenai tanggung jawab auditor yang sesungguhnya (Guy &
Sullivan 1988, dalam Mehdi Salehi, 2011). Yang perlu ditekankan dalam
expectation gap adalah harapan masyarakat atau para pemakai laporan
keuangan terhadap auditor tentang laporan keuangan secara nyata melebihi

peran auditor dan opini auditnya.
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a.

=)

a.

The Reasonableness Gap

Kesenjangan antara apa yang masyarakat harapkan dari auditor dan apa

yang auditor selesaikan secara layak.

The Performance Gap

Kesenjangan antara apa yang masyarakat harapkan dari auditor dan apa

yang ditampilkan auditor. The performance gap dapat dibagi menjadi 2,

yaitu :

(1) The Deficient Standards Gap
Kesenjangan antara harapan masyarakat pada auditor untuk
melakukan dan tanggung jawab yang sebenarnya dari auditor, seperti
yang telah didefinisikan oleh undang-undang, kasus hukum, peraturan
dan professional umum.

(2) The Deficient Performance Gap
Kesenjangan dari standar yang diharapkan dalam performa auditor
untuk melaksanakan tugas tanggung jawab dan kinerja aktual auditor.

Di dalam peran auditor, kesenjangan harapan terjadi karena adanya

pemahaman para pemakai laporan keuangan yang berbeda dengan auditor

mengenai :

Pelaksanaan audit

Selama ini para pemakai laporan keuangan memiliki pemahaman bahwa
audit dilaksanakan dengan memeriksa keseluruhan transaksi dari suatu
perusahaan, padahal audit dilakukan dengan memeriksa sistem dan sampel-

sampel transaksi dari laporan keuangan perusahaan tersebut yang
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134

dikategorikan sebagai material atau beresiko tinggi, yang bilamana terdapat
adanya salah saji akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang diambil.
Kualitas opini auditor

Opini auditor tidak menjamin bahwa penyajian laporan keuangan suatu
perusahaan bebas dari salah saji material secara mutlak. Opini auditor hanya
bisa memberikan suatu gambaran umum mengenai penyajian laporan
keuangan yang bebas dari adanya salah saji yang material, sehingga dapat
menambah keyakinan pemakai laporan keuangan tersebut terhadap
reliabilitas laporan keuangan tersebut.

Opini auditor terhadap pengendalian internal organisasi dan kelangsungan
hidup organisasi.

Opini yang dikeluarkan auditor tidak bisa dianggap sebagai ukuran cukup
atau tidaknya efektivitas dan efisiensi dari suatu sistem pengendalian
internal perusahaan, serta tidak bisa dianggap sebagai ukuran bahwa
perusahaan akan berlangsung beroperasi terus-menerus.

Dalam pengukurannya menurut Etty Naser dan Agatha Sari (2007),
kesenjangan harapan audit (expectation gap) dapat diukur dalam tiga
dimensi yaitu :

Tanggung jawab auditor dalam mendeteksi, menemukan dan melaporkan
kekeliruan dan ketidakberesan terutama kecurangan (responsibility)
Keandalan dari laporan keuangan yang telah diaudit (reliability)

Kegunaaan laporan keuangan yang telah diaudit dalam pengambilan
keputusan (decision usefulness)

Expectation gap merupakan suatu masalah bagi profesi akuntan publik yang

senantiasa muncul dalam bidang auditing dan merupakan kendala bagi
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perkembangan profesi. Karena adanya expectation gap yang merugikan banyak
pihak ini, maka berbagai usaha telah dilakukan untuk mengurangi adanya
expectation gap. Jalur keluar untuk mengurangi tingkat expectation gap tidak
terlepas dari bidang pendidikan akademis. Auditor juga berfungsi sebagai
akuntan pendidik dan memiliki peran yang sangat penting. Selain dalam dunia
pendidikan, cara lain yang digunakan untuk mengurangi expectation gap adalah
(1) pendidikan dan pelatihan untuk klien komite audit mengenai keterbatasan-
keterbatasan auditing, (2) menggunakan laporan lengkap yang berisi jaminan

yang lebih luas agar publik dapat memahami dan mentaatinya.

Kompetensi dan Independensi Auditor
a. Kompetensi
Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman memadai
yang dimiliki akuntan publik dalam bidang auditing dan akuntansi. Dalam
melaksanakan audit, akuntan publik harus bertindak sebagai seorang yang
ahli di bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan
pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dalam
praktik audit. Selain itu, akuntan publik harus menjalani pelatihan teknis
yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.
Asisten junior untuk mencapai kompetensinya harus memperoleh
pengalaman profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan
review atas pekerjaannya dari atasannya yang lebih berpengalaman.
Akuntan publik harus secara terus menerus mengikuti perkembangan yang
terjadi dalam bisnis dan profesinya (Christiawan, 2002). Kompetensi
menurut Restu Agusti dan Nastia Putri (2013), Kompetensi auditor adalah

auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan
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eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama.
Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan
mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai
masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang
cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang
semakin kompleks. Dengan begitu auditor akan dapat menghasilkan audit
yang berkualitas tinggi.

Dari pembahasan tersebut diambil kesimpulan bahwa terdapat proksi
kompetensi dimana kompetensi diproksikan pada tingkat pendidikan dan
pengalaman auditor yaitu sebagai berikut :

(1) Pengetahuan Auditor
Pengetahuan auditor didapat dari pendidikan formal. Pendidikan formal
diperoleh melalui perguruan tinggi, yaitu fakultas ekonomi jurusan
akuntansi negeri (PTN) atau swasta (PTS) ditambah ujian UNA dasar
dan UNA profesi. Auditor dituntut memiliki kapasitas intellectual
knowledge yang memadai agar dapat melaksanakan tugas dengan
wawasan berfikir dan pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki auditor
diharapkan dapat meningkatkan ketelitian, memiliki sikap kahati-hatian,
kecermatan, kepekaan yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas
sehingga auditor memiliki kemampuan untuk menemukan kecurangan
(fraud). Pencapaian kompetensi ini awalnya memerlukan standar
pendidikan umum vyang tinggi, diikuti oleh pendidikan khusus,
pelatihan, dan ujian profesional dalam subjek-subjek yang relevan, dan
komitmen untuk terus belajar. Hal ini harus menjadi pola

pengembangan yang normal untuk anggota. Setelah tahap pencapaian
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b.

kompetensi juga harus dipertahankan bahkan ditingkatkan dengan
komitmen untuk belajar dan melakukan peningkatan profesional secara
berkesinambungan.
(2) Pelatihan dan Pengalaman Auditor

Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang
selanjutnya diperluas melalui pengalaman serta berbagai pelatihan
teknis yang cukup. Pengalaman yang dikuasai setidaknya harus mampu
: (@) Memecahkan masalah yang berorientasi pada efisiensi, efektifitas
dan mutu penyelesaian tugas. (b) Berkomunikasi dalam membangun
hubungan kerjasama dengan pihak klien. (c) Mengendalikan emosi diri
dan objektifitas persepsi. Selain pengalaman, auditor harus mengikuti
pendidikan profesi berkelanjutan dan mengikuti pelatihan-pelatihan
khusus tentang perkembangan-perkembangan yang berkaitan dengan
profesinya dan peraturan-peraturan pemerintah termasuk perpajakan.
Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi yang telah dibahas,
kompetensi amat sangat dibutuhkan auditor dalam menjalankan praktik

audit untuk menghasilkan hasil audit yang berkualitas.

Independensi

Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang
akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam
melaksanakan tugasnya. Independensi dapat diproksikan menjadi empat
subvariabel, yaitu yang pertama lama hubungan dengan klien (audit
tenure), dimana pemerintah Indonesia membatasi masa kerja auditor

paling lama hanya 3 tahun untuk klien yang sama, sedangkan untuk
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Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. Hal ini
dilakukan agar auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat
mencegah terjadinya skandal akuntansi. Karena apabila auditor terlalu
dekat dengan klien akan membuat auditor puas dengan yang telah
dilakukannya sehingga prosedur audit yang dilakukannya  menjadi
kurang tegas dan tergantung pada pernyataan manajemen. Jadi apabila
semakin rendah lama hubungan dengan klien (audit tenure) akan semakin
tinggi independensi auditor.

Yang kedua tekanan dari Klien, hal ini biasanya muncul pada situasi konflik
antara auditor dengan klien dimana auditor dan klien tidak sependapat
dengan beberapa hasil pengujian laporan keuangan. Sehingga membuat
klien berusaha mempengaruhi auditor untuk melakukan tindakan yang
melanggar standar auditing, termasuk dalam pemberian opini yang tidak
sesuai dengan keadaan Kklien. Jadi apabila semakin rendah tekanan dari
klien akan semakin tinggi independensi auditor.

Yang ketiga telaah dari rekan auditor (peer review), hal ini dilakukan
sebagai cara untuk memonitor auditor agar dapat meningkatkan kualitas
jasa akuntansi dan audit yang menuntut transparasi pekerjaan.
Biasanya peer review dilakukan rekan auditor dalam satu Kantor
Akuntan Publik (KAP). Jadi apabila semakin tinggi telaah dari rekan
auditor (peer review) akan semakin tinggi independensi auditor.

Yang terakhir jasa non-audit, maksudnya disini adanya kantor akuntan
yang memberikan jasa lain selain audit misalnya jasa konsultasi
manajemen  dan perpajakan. Hal ini dapat mengakibatkan auditor

kehilangan independensi karena secara langsung auditor akan terlibat
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dalam aktivitas manajemen klien. Jadi apabila semakin rendah jasa

non-audit akan semakin tinggi tinggi independensi auditor.

Berdasarkan uraian di atas, independensi mempunyai empat faktor penting,

yaitu lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien,

telaah dari rekan auditor (peer review) serta jasa non-audit. (Restu

Agusti dan Nastia Putri Pertiwi, 2013

enelitian Terdahulu
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Y Untuk merangkum sekaligus lebih memperjelas suatu teori yang sifatnya kompleks

idan komprehensif menjadi bagian-bagian yang lebih detail memerlukan proses

é"penguraian lebih lanjut. Uraian teori menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dapat

adilihat dari skema berikut ini.

3|9 uepj Yimy ey
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Gambar 2.1
Penguraian Teori
Teori = Konsep —— Variabel =3 Dimensi=——=> Indikator

©)

Dari indikator-indikator inilah akan dikembangkan menjadi pertanyaan-

ertanyaan yang dimuat dalam kuesioner yang diberikan penulis kepada responden.

Y %Jdp MeH

= enerapan penguraian teori tersebut dalam penelitian ini akan diuraikan dengan

istem yang detail berikut ini :

-3 Persepsi terhadap peran auditor

@

e

A

(9]

]

. Gambar 2.2

S Penguraian Teori Konsep Variabel Dimensi Indikator dan Pernyataan
4| Grand Theory Teori Agensi
(7]

Q.

2 v

3 Teori Teori Ekspektasi
3 ‘l‘

2

=

Q

%j Konsep Persepsi
X

Q

=]

9]

3

LS Persepsi terhadap kompetensi

=|  Variabel auditor

7]

é‘ 45| Persepsi terhadgp independensi
& auditor

W

5, —> Persepsi terhadap expectation gap
7

Q. . .

qdimensi

=

Untuk dimensi indikator pada variabel persepsi terhadap peran auditor :
Pelaksanaan audit

Kualitas opini auditor

Opini auditor terhadap pengendalian internal organisasi dan kelangsungan

hidup organisasi

29
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Untuk dimensi indikator pada variabel persepsi terhadap kompetensi auditor :

@. Pengetahuan
T

IEU e:d!r:{)xe
T
@
g
=
QD
>
o
QD
>
K=}
@D
=
(o]
o
QD
3
QO
>
QD
[
o
—_
o
-

=Untuk dimensi indikator pada variabel persepsi terhadap independensi auditor :

Lama hubungan dengan klien
Tekanan dari klien
Telaah dari rekan auditor (peer review)

Jasa non audit
ntuk dimensi indikator pada variabel persepsi terhadap Expectation Gap :

Tanggung jawab auditor

Keandalan laporan audit

Kegunaan laporan keuangan setelah diaudit dalam mengambil keputusan

oBerdasarkan bagan diatas dapat terlihat bahwa dasar teori yang merupakan grand
theory dalam skripsi ini adalah teori agensi yang merupakan basis teori yang

§mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar

(= )

Edari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip
(o

%tama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi

=
»wewenang (prinsipal) yaitu pemegang saham dengan pihak yang menerima

gwewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut

=w’nexus of contract”. Teori agensi kemudian berkembang menjadi teori ekspektasi

J40

Satau harapan dimana teori ini memiliki konsep yang sama yaitu persepsi.

30

91D uen)j JIm) e



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

D. Kerangka Pemikiran
@ Berdasarkan berbagai teori yang telah dikemukakan dan pendalaman masalah

X
2vang ada, model penelitian mengenai persepsi pemakai laporan keuangan, auditor,

din

adan mahasiswa akuntansi terhadap expectation gap dalam isu peran, kompetensi

w

,:Tdan independensi auditor maka dapat digambarkan suatu alur pemikiran yang
ertuang dalam skema kerangka pemikiran berikut ini.
Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran Persepsi Auditor dan Mahasiswa Akuntansi
erhadap Peran, Kompetensi dan Independensi Auditor serta Expectation Gap

~+

Persepsi Auditor Peran Auditor

Kompetensi Auditor

Independensi Auditor

Persepsi Mahasiswa
Akuntansi

Expectation Gap

(319 uey My BX1IRWLIOJU| URP SIUSIg 3N3IASU]) DXY 19]

Dari bagan diatas dapat dilihat dua kelompok responden, yaitu auditor, dan

5
@mahasiswa akuntansi masing-masing mempersepsikan peran, kompetensi dan

Eindependensi auditor serta expectation gap. Kemudian, persepsi kedua responden

tersebut dibandingkan untuk mengetahui apakah persepsi auditor lebih tinggi

2,

7]

gdibandingkan mahasiswa akuntansi atau tidak.

=

EgHipotesis Penelitian

(=]

§Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2012 : 93) adalah jawaban sementara
Q

gterhadap rumusan penelitian di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
()

;zlalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang

Amungkin benar dan mungkin salah, sedangkan penolakan atau penerimaan suatu

31
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hipotesis tersebut tergantung dari hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang

@ikumpulkan, kemudian diambil suatu kesimpulan.

X
“Berdasarkan pembahasan pada penelitian terdahulu dan landasan teori, maka dapat

J

gdl

(31D eIy Y1)l BX13EWI0U| UEP SIUSIF INIISU) DI 191 1w
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ikemukakan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Persepsi Auditor dan Mahasiswa Akuntansi terhadap Peran Auditor

Dudi Ramdhani (2012) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
antara auditor dan mahasiswa akuntansi mengenai peran auditor. Auditor
memiliki persepsi yang lebih positif mengenai peran auditor, dibandingkan oleh
mahasiswa akuntansi yang disebabkan faktor pendidikan dan pengalaman.
Pendidikan yang dimiliki oleh auditor, baik pendidikan formal maupun
informal, meningkatkan pengetahuan yang benar mengenai peran dan tanggung
jawab auditor dalam melaksanakan auditing. Selain itu, pengalaman yang
dimiliki oleh auditor juga meningkatkan keterampilan auditing, sehingga
auditor benar-benar mengerti peran dan tanggung jawabnya. Sedangkan
mahasiswa akuntansi memiliki persepsi yang negatif mengenai peran auditor
karena pengalaman yang dimiliki terbatas sehingga kurang mengerti secara
benar mengenai peran audit. Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Persepsi auditor lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi terhadap
peran auditor.

Persepsi Auditor dan Mahasiswa Akuntansi terhadap Kompetensi Auditor

Dudi Ramdhani (2012) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
antara auditor dan mahasiswa akuntansi mengenai kompetensi auditor. Auditor
memiliki persepsi yang lebih positif mengenai kompetensi auditor,

dibandingkan oleh mahasiswa akuntansi yang disebabkan faktor pendidikan dan
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pengalaman. Pendidikan yang dimiliki oleh auditor, baik pendidikan formal
maupun informal, meningkatkan pengetahuan yang benar mengenai kompetensi
auditor dalam melaksanakan auditing. Selain itu, pengalaman yang dimiliki
oleh auditor juga meningkatkan keterampilan auditing, sehingga auditor benar-
benar mengerti tingkat kompetennya. Sedangkan mahasiswa akuntansi
memiliki persepsi yang negatif mengenai kompetensi auditor karena
pengalaman yang dimiliki terbatas sehingga kurang mengerti secara benar
mengenai kompetensi audit. Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

H2 : Persepsi auditor lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi terhadap

kompetensi auditor.

Persepsi Auditor dan Mahasiswa Akuntansi terhadap Independensi Auditor

Dudi Ramdhani (2012) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
antara auditor dan mahasiswa akuntansi mengenai independensi auditor.
Auditor memiliki persepsi yang lebih positif mengenai independensi auditor,
dibandingkan oleh mahasiswa akuntansi yang disebabkan faktor pendidikan dan
pengalaman. Pendidikan yang dimiliki oleh auditor, baik pendidikan formal
maupun informal, meningkatkan pengetahuan yang benar mengenai
independensi auditor dalam melaksanakan auditing. Selain itu, pengalaman
yang dimiliki oleh auditor juga meningkatkan keterampilan auditing, sehingga
auditor benar-benar mengerti tingkat independensinya. Sedangkan mahasiswa
akuntansi memiliki persepsi yang negatif mengenai independensi auditor karena

pengalaman yang dimiliki terbatas sehingga kurang mengerti secara benar
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mengenai independensi audit. Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:
H3 : Persepsi auditor lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi terhadap

independensi auditor.

Persepsi Auditor dan Mahasiswa Akuntansi terhadap Expectation Gap

Dudi Ramdhani (2012) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
antara auditor dan mahasiswa akuntansi mengenai dari berbagai pengukuran
expectation gap seperti tanggung jawab auditor, decission usefulness, dan
keandalan. Auditor memiliki persepsi yang lebih positif mengenai dimensi-
dimensi expectation gap tersebut dibandingkan oleh mahasiswa akuntansi yang
disebabkan faktor pendidikan dan pengalaman. Pendidikan yang dimiliki oleh
auditor, baik pendidikan formal maupun informal, meningkatkan pengetahuan
yang benar mengenai dimensi-dimensi expectation gap dalam melaksanakan
auditing. Selain itu, pengalaman yang dimiliki oleh auditor juga meningkatkan
keterampilan auditing, sehingga auditor benar-benar mengerti dimensi-dimensi
expectation gap. Sedangkan mahasiswa akuntansi memiliki persepsi yang
negatif mengenai dimensi-dimensi expectation gap karena pengalaman yang
dimiliki terbatas sehingga kurang mengerti secara benar. Berdasarkan
penjabaran di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Persepsi auditor lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi terhadap

expectation gap.
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